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ABSTRAK

Upaya meningkatkan kapasitas masyarakat pesisir terdampak berbagai aktivitas perkotaan
memerlukan suatu upaya untuk membangun kolaborasi dan growth mindset secara mandiri
dan kolaboratif. Tujuan pelatihan ini adalah untuk menumbuhkan kapasitas manajemen
kolaborasi dan growth mindset terhadap kelompok nelayan. Metode pelaksanaan pelatihan
terdiri ceramah/diskusi dan demonstrasi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa seluruh peserta
sangat antusias dengan topik pelatihan yang spesifik dan belum pernah dialami oleh
kelompok nelayan. Upaya mengembangkan manajemen kolaborasi dan growth mindset
cenderung dapat meningkatkan kapasitas peserta dalam menghadapi perubahan dan
implementasi pembangunan di wilayah pesisir. Upaya merawat peningkatan pengembangan
kapasitas peserta dalam konteks, mekanisme dan dampaknya terhadap lingkungan. Peserta
pelatihan memerlukan standar pelatihan profesional secara berkesinambungan. Upaya
menciptakan lokal hero dengan pelatihan selama beberapa hari, disadari membutuhkan waktu
dan upaya yang lebih mendalam perubahan pola pikir daripada sekadar pelatihan
keterampilan. Program pelatihan dirancang untuk membantu kelompok nelayan yang
terdampak kebutuhan memperoleh keterampilan dan kemampuan untuk mengambil tindakan
kewirausahaan, peserta dalam program pelatihan seringkali juga gagal melakukannya.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan kecerdasan sosial masyarakat pesisir perkotaan memerlukan suatu
keterpaduan dengan aspek pembangunan lainnya. Pembangunan kecerdasan sosial masyarakat
pesisir sangat penting. Pembangunan ini dapat meningkatkan kesejahteraan dan keberlanjutan
hidup masyarakat pesisir, serta membantu beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan
ekonomi, terutama di wilayah pesisir perkotaan. Membangun kesadaran masyarakat di
kawasan pesisir perkotaan (Asmadin, et al., 2024) memerlukan suatu pendekatan strategi
pemberdayaan masyarakat pesisir untuk mewujudkan suatu kemampuan dan kemandirian
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
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Dalam upaya pengentasan kemiskinan masyarakat pesisir, terdapat lima pendekatan
digunakan Nikijuluw (2001) dalam program pemberdayaan masyarakat. Kelima pendekatan
tersebut adalah: (1) Penciptaan lapangan kerja alternatif sebagai sumber pendapatan lain bagi
keluarga, (2) Mendekatkan masyarakat dengan sumber modal dengan penekanan pada
penciptaan mekanisme mendanai diri sendiri (self financing mechanism), (3) Mendekatkan
masyarakat dengan sumber teknologi baru yang lebih berhasil dan berdaya guna, (4)
Mendekatkan masyarakat dengan pasar, serta (5) Membangun solidaritas serta aksi kolektif di
tengah masyarakat.

Guna membangun solidaritas serta aksi kolektif di tengah masyarakat melalui upaya
mendorong dukungan masyarakat, partisipasi sosial aktif, investasi untuk meningkatkan
kualitas lingkungan yang terdampak. Berbagai program keberlanjutan, terutama di Kelurahan
Sambuli Kota Kendari antara lain (Asmadin, et al., 2024): (1) Pembudayaan kesadaran,
peningkatan kapasitas pengetahuan masyarakat untuk optimalisasi pengembangan kota tepi
laut (waterfront city); (2) Pemberian bimbingan teknis program pembangunan perikanan dan
kelautan; (3) Penyuluhan kesadaran lingkungan berbasis eco community dan waterfront city,
integrasi kegiatan pelabuhan, wisata pantai Nambo, homestay, pertanian, perikanan,
permukiman dan industri. Selain itu, gambaran pertumbuhan pola pikir (growth mindset)
kepada seluruh kelompok masyarakat tentang berbagai upaya dan kemitraan program
(Asmadin, et al., 2024).

Konsepsi waterfront sebagai lingkungan yang kompleks berarti merencanakannya
sebagai gagasan “eco community”, yaitu sebagai wadah beberapa identitas komunitas sosial,
budaya dan ekonomi yang berada pada area yang sama. Eco-community merupakan
laboratorium hidup air, pembangkit kualitas perkotaan yang direncanakan melalui pendekatan
skala luas dan strategis yang mampu meningkatkan vokasi budaya, pariwisata, pemukiman
dan industri. Optimalisasi potensi pembangunan kelurahan memerlukan pemetaan secara
komprehensif. Potensi kelurahan merupakan sesuatu yang dimiliki berupa kemauan,
kemampuan dan kesanggupan yang dapat menjadi modal dasar dalam pelaksanaan
pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakatnya (Cahyadi
& Basyari, 2023).

Salah satu kelompok masyarakat sasaran yang potensial adalah kelompok nelayan Maju
Jaya, Kelurahan Sambuli, Kota Kendari. Sejak beberapa tahun terakhir kelompok nelayan
tersebut terkesan mati suri dalam produktivitas pengolahan hasil laut, tetapi sangat aktif
mengedukasi masyarakat setempat dalam hal kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Pelatihan
manajemen kolaborasi dan growth mindset kepada kelompok nelayan tersebut sangat
diperlukan untuk membangun adaptasi sosial masyarakat terhadap perubahan lingkungan.
Meskipun ada juga kekhawatiran bahwa mungkin pelatihan teknis untuk mengintervensi
pertumbuhan pola pikir lebih memotivasi dan memberikan lebih banyak dorongan daripada
pelatihan kelompok terkontrol, sehingga menciptakan pengaruh dan meningkatkan
kepercayaan dirinya (Morris et al., 2023).
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2. METODE

Pelaksanaan pelatihan Manajemen Kolaborasi dan Growth Mindset bertempat di rumah
produksi Kelompok Nelayan Maju Jaya, Kelurahan Sambuli. Waktu pelaksanaan kegiatan
pada awal Juli 2025. Peserta pelatihan adalah ketua dan anggota kelompok nelayan Maju Jaya.
Pelatihan tersebut juga dihadiri Kepala Kelurahan Sambuli sekaligus membuka resmi
kegiatan. Pelaksanaan kegiatan PKM tersebut menggunakan metode ceramah, diskusi dan
demonstrasi. Evaluasi hasil pengembangan kepribadian peserta dianalisis secara deskriptif
berdasarkan survei yang dibagikan dalam bentuk google form kepada seluruh kelompok
sasaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa kelompok sasaran menyadari akan bahaya bencana
ekologis, seperti sampah laut dan mikroplastik (Cahayani et al., 2024), sangat memahami
pentingnya menjaga kesehatan lingkungan melalui kegiatan sanitasi dan penanaman mangrove
yang diperlukan di wilayah pesisir, lingkungan Mandobi, Sambuli. Kesadaran tersebut
merupakan suatu bentuk kepedulian, meskipun pada skala tertentu sangat terbatas dilakukan,
terutama bagi masyarakat yang bermukim diatas permukaan laut. Aparat kelurahan juga
menyadari betapa penting dan strategisnya daerah tersebut, mengingat potensi lautnya bagi
kegiatan perikanan dan ekowisata bahari. Suatu upaya konservasi lingkungan melalui
rehabiltasi mangrove pada area tertentu juga direncanakan, tidak hanya meminimalisir dampak
bencana di wilayah pesisir perkotaan (Asmadin, et al., 2020). Kondisi obyektif lingkungan
pesisir Sambuli memungkinkan terbentuknya eco park mangrove (Asmadin, et al., 2024) dan
partisipasi komunitas sosial (Tisnawati et al., 2019). Potensi wilayah pesisir kelurahan
Sambuli terbentang dari sebagian teluk dan garis pantainya terdapat ekosistem mangrove,
lamun dan terumbu karang. Letaknya yang strategis diapit oleh berbagai aktivitas wisata
pantai, kegiatan industri dan pelabuhan laut merupakan suatu peluang sekaligus tantangan bagi
kelompok nelayan. Paling tidak sejauh ini terdapat kemauan, kemampuan, kesanggupan
kelompok nelayan maupun aparat kelurahan yang juga dapat menjadi modal dasar dalam
pelaksanaan pembangunan wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
kualitas hidup masyarakatnya (Cahyadi & Basyari, 2023).

Hasil pelatihan juga telah menunjukkan bahwa betapa pentingnya strategi
menggerakkan kolaborasi dan mindset tumbuh di komunitas pesisir perkotaan dapat
mendorong terciptanya local hero. Hal tersebut sangat beralasan ditinjau berdasarkan
konteksnya, mekanisme dan dampaknya bagi pembangunan wilayah pesisir perkotaan yang
masih relatif terawat lingkungan alamiahnya. Dalam konteks tersebut menunjukkan bahwa
peserta pelatihan dari berbagai dinamika komunitas pesisir perkotaan sering menghadapi
tekanan ganda, yaitu kerentanan ekologis dan ketimpangan sosial-ekonomi.
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Di tengah kompleksitas ini, kebutuhan akan tokoh penggerak lokal sangat dibutuhkan
yang tidak hanya hadir sebagai simbol, tetapi juga sebagai agen perubahan yang memahami
konteks lokal secara mendalam. Sedimentasi, mikroplastik dan sampah laut misalnya kerap
dapat melanda wilayah pemukiman dan perairan sekitarnya (Bidhum Polda Sultra, 2022;
Cahayani et al., 2024; Samsudin et al., 2025)

Gambar 1. pelatihan yang dihadiri Ketua Kelompok Nelayan (kiri) dan Narasumber sedang
menyampaikan materi (kanan) yang berlangsung di rumah produksi Kelompok Nelayan
Maju Jaya, Kelurahan Sambuli Kota Kendari, Sulawesi Tenggara

s

Kelompok nelayan Maju Jaya menunjukkan bahwa masih memungkinkan untuk
menjadi lokal hero sebagai katalisator kolaborasi dan kepemimpinan dengan figur yang
memiliki kredibilitas sosial, kepekaan budaya, dan kepemimpinan berbasis nilai. Ketika
individu ini diberdayakan, berkemampuan: (i) menjembatani kepentingan warga, pemerintah,
dan sektor swasta, menciptakan ruang dialog yang sejajar; (ii) mendorong kepemimpinan
kolaboratif, di mana solusi tidak datang dari satu arah melainkan hasil sinergi lintas peran; dan
(i1i1) menularkan semangat tanggung jawab kolektif, yang memperkuat kohesi sosial di tengah
tekanan urbanisasi. Hal tersebut diatas tercermin dari kegiatan kelompok nelayan tersebut
beberapa tahun sebelumnya (Ahmad, 2020) hingga saat ini terus berkiprah meskipun
aktivitasnya belum optimal dan terkesan mati suri.

Kegiatan pelatihan ini berusaha menanamkan pertumbuhan pola pikir dan manajemen
kolaborasi leadership ke kelompok sasaran maupun individu. Pelatihan ini berusaha
menjembatani lokal hero yang otentik. Konsepsi growth mindset memperlihatkan bahwa
perubahan adalah mungkin bahkan dari posisi yang paling rentan.
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Lokal hero berkemampuan: (i) mendemonstrasikan pembelajaran berkelanjutan,
menjadikan kesalahan sebagai bahan refleksi dan inovasi; (ii) menginspirasi generasi muda
untuk melihat masa depan secara proaktif, bukan sekadar reaktif terhadap keadaan; dan (iii)
membuka ruang aspirasi, di mana warga tidak hanya menjadi penerima program, tetapi
pencipta solusi. Dengan demikian patut disadari bahwa pelatihan teknis semacam ini tidak
dapat merubah pola pikir dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Meskipun
memberikan keterampilan baru, tidak secara otomatis mengubah pola pikir seseorang.
Perubahan pola pikir membutuhkan waktu dan upaya yang lebih mendalam daripada sekadar
pelatihan keterampilan. Meskipun program pelatihan growth mindset dirancang untuk
membantu kelompok nelayan yang terdampak kebutuhan memperoleh keterampilan dan
kemampuan untuk mengambil tindakan kewirausahaan, peserta dalam program pelatihan
seringkali juga gagal melakukannya (Morris et al., 2023).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Seluruh peserta pelatihan sangat antusias dengan topik pelatihan yang spesifik dan
belum pernah dialami oleh kelompok nelayan. Upaya mengembangkan manajemen kolaborasi
dan growth mindset cenderung dapat meningkatkan kapasitas peserta dalam menghadapi
perubahan dan implementasi pembangunan di wilayah pesisir. Upaya merawat peningkatan
pengembangan kapasitas peserta dalam konteks, mekanisme dan dampaknya terhadap
lingkungan. Peserta pelatihan memerlukan standar pelatihan profesional secara
berkesinambungan. Upaya menciptakan lokal hero dengan pelatihan selama beberapa hari,
disadari membutuhkan waktu dan upaya yang lebih mendalam perubahan pola pikir daripada
sekadar pelatihan keterampilan. Program pelatihan dirancang untuk membantu kelompok
nelayan yang terdampak kebutuhan memperoleh keterampilan dan kemampuan untuk
mengambil tindakan kewirausahaan, peserta dalam program pelatihan seringkali juga gagal
melakukannya.
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